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c. Badan .... 

d. Pejabat yang ditirojuk adalab pcjabat yang diberi tugas dan wewcnang dibidaag pcrijinan 
tcrtentu sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

c. Wali.kota adalah Wali.kota Magelaog; 

b. Pemerintah Daerah adatah Pemerintah Kota Magelang; 

a. Daerah adalah Kota Magelang; 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan: 

Pasal 1 

BABI 
K f<:l'EN'l'UAN UMUM 

Menetapkan : PERATIJRAN DAERAH KOTA MAGELANG TENTANG 
BERALKOHOL/ KERA8. 

MEMUTUSKAN : 

DEWANPERWAKILANRAKYATDAERAHKOTAMAGELANG 

Deng an penetuj uan 

17. Kcpoo•sen Mcnrm Pcrinduscrian dm Perdapog1n N011« : 

361/MPP/Kep'I0/1997 tentang Penuqjubn Distributor dlll Sub 
Distn1mtor Minurnan Bcralkohol; 

18. Kcputusan Mentcri Kcsahatan Nomor 282/MENKES/SK/Ill/1998 
tentang Standart Mutu Produksi Min1tman BcralkohoL 

3 
15. Kepuhlun Menten dlft No.1+or! 359 I 

MPP/ Kep I 10 I 1m .... Penpw11111 elm 
Prod1ab~ ll11po., Perwed11•• dlft Penjual111 Mllam11111 Bcaaltohot; 

16. Keputuun Menteri Perinduetrian clan Pe1d1pna1n Nutnor : 
360/MPP/Kcp/10/1997 tmtang Tit.I Cara Pemberian Smit Irin U11b1 

Pcrdaganpn Minuman BcralkohoJ; 
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r. Pm,cmlc e • m ..... 

0. Peminum adalah orang yang suka (grmar) min•un m.inumm beralkohoVminurnan kcraa; 

p. Mabuk adalah keadaan SC01ang karena roin•man beralkohol/minuman kc:raa a1au bahan­ 

baban lain sehingga tingkat kcaadarannya mcnjadi bcrlrurang atau te1gaoggu; 

q. Tcmpat umum adalah tempat yang diperuntlakkau wltuk 1m1PD 1tau iernpat Yllll bizz1 

dilorojungi/didatangi ma1yarakat; 

n. Oplo•m adaJah carapuran, ramuan atau minmnan yang diouat dengan cara-cara tcrtcntu 

dari baban-baban beralkohol atau bahan-bahan lain sehingga mcnjadi mmuman yang dapa:t 

membuat orang mabuk; 

m. Mcngoplos adalah mencampur, meramu danlataiJ mcnyedu bahan-bahan tertentu aehingga 

menjadi minuman bealkohol/minuman keras untuk dikonsumsi atau diperdagangkan; 

L Menyaji.km adaJah 10enjamu dengan mimmun bcrallc.ohoVminumm keraa; 

k. Menimbun adaJab menyitopan minmnan bcralkohoVminuman kens daJamjumlah melebihi 

bata• kewajaian; 

g, Pc,odaran adalah penyalwan m.inuman beralkoboVminmnan kcras untuk diperdagangkm; 

h. Mengcdarkan adalah menyalurlcan, memaM>kbn atau mend.istnousikan minumm 

beralkohoVminuman keras; 

i, Memprodnksi adalab membuat, mengolah, mengubah bentuk, mengawetkan, membungkus 

kembali untuk diedarkan; 

dan destilasi atau fc, mentasi tanpa dcstilasi baik dengsn cara memberik.an perlakuan 

terlebih dahulu at.au tidak, mcnambahkan bahan lain atau tidak, rnaupun yang diprose 

dengan mencampur konsentrat dengan ethanol atau pengcnceran min1unan mengandung 

ethanol. 

f. Minuman beralkohoVminumftrt keru adalah minuman yang mengandung ethano] yan 

diproses dari bahan hasil pertanian yang mengandung karbohidrat dengan cara fe, men 

itng m lip 1ti per er l'I er at 

rcn-cro11n om11nditcr, ~An lsinnyA., hAd3n 11- ha milik neg r .11;111 daerah dengan 

nama dJm dalam bentu ,tpApun. ~hrtum, perkumpul n, firma, kong,ti. knptt i, 

ya '&Aan .11tau organisas! yang sejeni~ lembag dana pensiun, bentuk usaha tetap ·-,_ji 
benmk badan lainn a; 

ik y If 1 m()({ft f y n 
melAl."l1k11n 1•Mh3 mmtp,m yAng tidAk melAkiik n tiuha 

na<tan dAlah lllt'Jli:llffipulan oran d 
• 

4 

r 
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BAB IV ..... 

b. Golongan B yaitu minuman beralkohol/minuman keras dengan kadar ethanol (C2H50H) 

diatas 5% (lima perseratus) sampai dengan 200A, (dua puluh perseratus); 

c, Golongan C yaitu minuman beralkohol/minuman keras dengan kadar ethanol (C2H.SOH) 

diatas 200A, (dua puluh perseratus) sampai dengan 55% (lima puluh lima perseratus); 

d. Golongan yang tidalc termasuk ke dalam golongan A, B dan C, termasuk didalamnya 

minuman beralkohol/minuman keras tradisional, basil oplosan atau enceran dan jcnis 

minuman beralkohoJ/minwnan kcras lainnya. 

a Golongan A yaitu minuman beralkohol/minuman keras dengan kadar ethanol (C2HSOH) 
1 % (satu perseratus) sampai dengan 5% (lima perserarus); 

Minuman beralkohol/minuman keras dikelompokkan dalam golongan sebagai berikut: 

P1s113 

GO LONGAN 

BAB ID 

Pcraturan Daerah ini disusun dengan maksud dan tujuan sebagai bcriJrut : 

a. Memberikan dasar hukum pengaturan/pembatasan minuman beralkohol/rnimiman keras di 

daerah; 

b. Memberikan dasar hukum bagi aparat penegak hukum untuk mclaksanakan fimgsinya 

sesuai dengan Peraturan Daerah ini; 
c. Memberikan kepastian hukurn bahwa mengkonsumsi minuman beralkohol/minuman keras 

dalam kadar tertentu dapat mengganggu ketertiban; 
d. Membcri pembinaan dan pengawasan atas produksi, percdaran dan pcnggunaan minor•+m 

beralkohol/minuman keras di daerah; 

Pas1l l 

BABU 

MAKSUD DAN TUJUAN 

s 
pemeri.ksaan adalah rangkaian kezi t k · r, gia an untu mcncan, mengumpulkan dan mcngelola data 
dan/atau ketcrangan lainnya dalam rangka idik · penyi an, penuntutan, pengendalian dan 
pengawasan terhadap segala bentuk kegiat.an yang berhubungan dengan minuman 
bera.Ucohol/rninuman keras: , 

r 
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BAB V ..... 

e. 

d. Uon,k keperluao pariwiaau rnaka hotel bcrbintang dapat mcnycdiakan roiouman 

bcralkohol/m.inuma.n keras Golongan C setelah mcndapat Izio Khusua dari Walikota. 

e, Tc1,apat tcrtcntu Jainnya scbagaimma dimabud dalam huruf b diJarang bcrdeka,tm 

dcngan tc1,,pat peribadatan, sckolah, rum.ah a•kit atau lokui tcrtcntu lainoya yang 
ditetapbn oleh Walikota. 

dari WaJikota. 
••¥ nycdiakan rniotDDao bcraJkohoVmio•nnm kcru Golongan B actclah ,a,1-d~at Izia 

b. Uoflik kepe1atingan hotel, bar, reatoran clan ditc:o.pat tcrtcntu laifanya d~II 

ke1ga11,1ao I adat clan tidak me,oabtikkan. 

a. Untuk kepe1dinga11 industri jarnu, obat-obatan clan acjenimya yang mengao<hmg 
,e11.pab-renapah khusus Wltuk tujl1an keschatan atau pcngobatan lfau lDltuk up1eara 

(4) I -11ar,gan dari kctcnlum scbag1unm1 d.imabud ayat (1), .yat (2) dan .yat (3) Paul mi. 
dikcci1alilcan dalam hal : 

(2) Setiap Badan it.tu pc1weorangan dilarang mengedarkm, menjua~ n.c:nyediaun, 

meny•jikan, mcnimbun minuman beralkohoVminuman keras dan ltm minurnan 
bcralkohoVminumlll keru oplosm yang kedar ethanolnya lebih dari S % Oi11-1 
penerm,, ). 

(3) Scti"P orang diJvang minum minwnan bcralkohollminuman keru clan I lfm mi •• w.-en 

bcralkohoVminwnan kcru oploean yang bdar ethanolnya Jclrih dari S % Qime 

pea 8Ci ""'). 

(1) Setiap B•dAn atau perorm\gan di11.11rtg melakukan kegjatan memprodubi, r1.c:11goplol 

atau membuat minuman bc1tllkohol/minumAn kera~ yang kadar ethanol lebih dari S Q(, 

(lima per~, atm) dengsn i.eg11t1 CMA ymg hasilnya dapat mengakibatk.m orang mabuk. 

nAntv 
I.A'RA C1AN 
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Pasal 8 .... 

(1) Untulc tcrtibnya pelaksanaan Peraturan Dacrah ini dipcrlukan adanya pembinaan, 

pengawasan, pengendalian dan penertiban, 
(l) Pengawasan dan pengendalian sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini meliputi 

produksi, peredaran dan penggunaan serta penyajian minuman beralkohoVminuman 

ker33. 

Pa•al 7 

PEMBINAAN, PENGA W ASAN, PENGENDALIAN, 
DAN PENERTIBAN 

BABVI . 

(1) Walikota dapat mencabut izin apabila pemegang izjn mclanggar ketentuan scbagairnana 

dimaksud Pasal 4 Peraturan Daerah ini. 
(2) Disamping ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini, Walikota berwenang 

mencabut izin tempat penjualan minuman beralkohol/minuman keras karena : 
a. bertentangan dengan ketertiban umum; 
b. dianggap perlu untuk menjaga ketertiban umum; 
c. beitentangan dengan peraturan penmdang-undangan yang berlalru. 

Pa••l 6 

Pasal 5 

PERIZINAN 

BABV 

7 

(1) Penyediaan,penyajian dan penggunaan minuman beralkohol/minuman keras scbagaunana 
dimaksud Pasal 4 ayat (4) Peraturan Daerah ini harus dengan izin Walilcota. 

(2) Izin clapat diterbitkan oleh Walikota untuk jangka waktu 2 (dua) tahun, setelah pemohon 

membayar biaya perizinan kc Kas Daerah sebesar Rp. 5.000.000- ( lima juta rupiah ). 

(3) Tata cara memperoleh izin sebagaimana dimaksud ayat (1) clan ayat (2) Pasal ini diatur 
lebih lanjut oleh Waiikota. 

(4) Jzin dikeluarkan oleh Walikota atau pejabatyang ditunjuk. 

r 
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(3) Apabila tindak pidana peJanggaran sebagaimana dimaksud dawn ayat (2) adaJah anak­ 

anak maka dikenakan ketentuan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

(1) Setiap orang yang terbukti mcJanggar ketentuan dalam Peraturan Daerah ini diancam 
pidana lrurungan paling lama 6 (enam) buJan atau denda sctinggi-tingginya Rp. 5.000.000)­ 

( lima juta rupiah). 

(2) Tindak pidana scbagaimana dimak.sud ayat (1) Paaal ini adalah pelanggaratL 

PasaJ 10 

KETENTUAN PIDANA 

BABVIlI 

(1) Selain olch Pcjabat Penyidik POLRl yang berwenang melakukan penyidikan tealtadap 

scmua tindak pidana, kcwenangan penyidikan atas tindak pidana scbagaimana dimaksud 

dalam Peraturan Daerah ini dapat juga dilakukan oleh Pejabat Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil dilingkungan Pernerintah Kota Magelang sesuai dengan kewena.ngannya. 

(2) Pcjabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil seperti tersebut pada ayat (1) Pasal ini, da)am 

pelaksanaan tugasnya berada dibawah koordinasi dan pcngawasan penyidik POLRI. 

P•••I 9 

BAB VII 

PENYIDIKAN 

(3) Penegakan hukum atas petaksanMn Peraturan Daerah ini dilakukan oleh PPNS, POL.RI, 

Kejaksaan dan Pengadilan sesuai dengan kewenangannnya. 

p,.,11 R 

(1) PcmbinnAn. pcngAWAAAn • JlC1'\{tetlC1nli:\n <Inn ~ntrtlh3n .1tn~ Jl(:IAkAan.1,1n Pcraturan D erah 
inl dilnknkan secnra terkoordinAAi olch Tn,tRn~i tct kait dan 3par;it pcnegak hukum. 

(2) InstBnsi terkait sobagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini akan diatur lebih lanjut oleh 
Walikotn. 

8 

BAB IX ..... 
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Paul 14 .... 

Dengan berlakunya Peraturan Daerah ini maka Pcraturan Daerah Kota Kecil Magelang Nomor 

32 Tahun 1955 tentang Mengadakan dan mcmungut suatu Pajak dengan nama Pajak Tzin 
Mcnjual Minuman Keras secara Kecil-kecilan beserta pcrubahan-perubabannya dinyatakan 

tidak berlaku lagi, 

Pasal 13 

Hal-hat yang belum diatur daJam Peraturan Daerah ini, scpanjang mengenai tclaris 

peJaksanaannya akan diatur lebih Janjut olch Walikota, 

Pasal 12 

• 

KETENTIJAN PENUl1JP 

BABX 

semua izin yang telah diberikan sebelum berlakunya Pcraturan Daerah ini disesuaikan dengm 
ketcntuan dalam Peraturan Daerah ini. 

Pa11I 11 

9 

DAD IX 
KETENTIJANPERALilIAN 
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LEMBARAN DAERAH KOTA MAGELANG 
TAHUN 2002 NOMOR 36 
SERI E No. 21 

Ors. 

TAMAGELANG 

Qiundangkan di Magelang 
pada tanggal 6 Nopember 2002 

' 

B. FAHRIYANTO 

W ALIKOTA MAGEL.ANG 

Ditetapkan di Magcbng 
pada tanggaJ 4 Nopember 2002. 

Agar sctiap orang dapat mengetahuinya, n,ernerintahk.an pengundanpn Pc11hnn Daenh ini 
dcngan pencmpatarmya dalam Lembaran Daerah Kw Magelang. 

peratJiilll Dacrah ini mulai bcrlaku plda tmgpl dhmdangbn. 

Pual 14 

10 

• 
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Di . sa,1,pmg .... 

Mengingat dampak dari adanya peredaran dan pcnjualan serta penggun.aan 
minuman beralkohol I minuman keras cukup besar pcngaruhnya terhadap stabilitas 

keamanan, ketenteraman kehidupan masyarakat, pcrkembangan generasi muda dan 

pcrekonomian bangsa dan negara pada umumnya, maka sudab saatnya diperlukan 

penertiban, pengendalian clan pcngawasan terh.adap minurnan beralkohol I min1Jfflm 

keras di daerah. 

beralkohol/minuman keras di atas, adanya berbagai tawuran antar remaja, antar sekolah 

khususnya di tempat-tempat pertunjukkan umum, yang menimbulkan keresahan 

masyarakat dan mengganggu stabilitas keamanan lchususnya di Kota Magelang. 

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa peredaran dan penjualan serta 
pemakaian minuman beralkohol I minuman keras di daerah sernakin marak bahkan 

merambah sampai pada remaja, anak-anak sekolah atau kadang analc-anak muib 

choawah wnur. 

I PENJELASAN UMUM 

KERAS 

11 

PENJELASAN 

ATAS 
PERATIJRAN DAF.RAll KOTA MAGELANG 

NOMOR 16 TAHUN 2002 

TENT ANG 

BERALKOHOL/ 

• ffl1TJ1JDJ m Sebagai salah satu akibat makin merebalrnya pc11ggirnaan 
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: Cukup jelas. huruf 1 s/d r 

Pasal 1 huruf a s/d j : Cukup Jelas. 

huruf k : Menimbun adaJah mcnyimpan yang dilakukan oJeh per- 
orangan atau perusahaan ( produsen), eksportir, importir, 

distributor, wbolsseller, grosir, agen, pengecer (toko) 

digudang sesuai dengan izin yang diberikan dapat dibenarkan 
scpanjang jumlahnya masih dalam batas kewajaran sebagai 

stok/persediaan berjalan untuk mcmenuhi pct 1uintaan pasar 

maksimal untuk jaagka waktu 3 (tiga) buJan dalam kondisi 

normal bcrdasar pencatatan data perusahaan yang 
bersangkutan, Stok/persediaan disimpan dalam gudang untnk 

sebanyak-banyaknya 3 (tiga) bulan kcbutuhan tidak 

dikatagorikan sebagai penimbunan, 

Batas kewajaran adaJah penyimpanan barang tidak melebihi 
batas penjualan selama 3 (tiga) bulan. 

ll PENJELASANPASALDEMIPASAL 
• 
' 

Disamping hal terscbut diatas, juga untuk memberikan daear hukum bagi upaya 

pengaturan/pengawasan minuman beralkohol I minurnan keras di Kola Magelang, 

rnemberikan dasar buknm bagj aparat penegak huJcum di Kota Magelang untuk 

menertibkan dan rnenindak pelanggaran minuman beralkohol I minuman keras serta 

memberilcan kepastian hukurn bahwa mengkonsumsi minuman berallcohoJ I minuman 

keras yang berakibat mabuk merupakan tindakan yang dapat mengganggu ketertiban 

urnurn sehingga perlu pembinaan, pengawasan dan pengendalian aw produksi, 

peredaran dan pengguna minuman beralkohol/minuman keras di Kota Magelang serta 

guna menertibkan peredaran minuman beralkohol I minurnan keras sehingga perlu 

menyusun dan menetapkan Peratnran Daerah tentang Minuman Beralkohol I Minuman 

Keras, 

I 12 
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: CuJcup jclu. Pual 3 aid 14 

: Yang dimaksud dengan penegak hukum adalah aparat 

penegak hukum untu.k menegakkan Peraturan Daerah ini 

antara lain : PPNS, POLRJ, Kejaksaan dan Pengadilan 

sesuai dcngan tugas dan lcewen.angannya. 

hurufb 

: Cukup jelas. Pasal 2 huruf a 

13 

• 
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